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SUBSTITUSI RANSUM BASAL DENGAN TEPUNG DAUN KELOR 
(Moringa oleifera) TERHADAP KUALITAS KARKAS DAN LEMAK 
ABDOMINAL BROILER 
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Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu bahan pakan alternatif 
yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan broiler. Daun kelor memiliki kandungan 
nutrisi yang baik, seperti protein kasar 25,68%; lemak kasar 2,25%; serat kasar 
10,05% dan energi metabolisme 3162,97kkal/kg. Substitusi ransum basal dengan 
tepung daun kelor diharapkan dapat menekan biaya bahan pakan lebih ekonomis 
dan memperhatikan kandungan nutrisi pada tepung daun kelor. Daun kelor 
memiliki kandungan nutrisi yang baik terutama sumber protein dapat dijadikan 
sebagai bahan pakan alternatif broiler yang diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas karkas, serta tingginya kandungan serat kasar diharapkan dapat 
menurunkan lemak abdominal. Tujuan penelitian untuk mengetahui substitusi 
ransum basal dengan tepung daun kelor (Moringa oleifera) terhadap kualitas 
karkas dan lemak abdominal broiler. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) empat 
perlakuan dan lima ulangan dimana P0 (Ransum basal 100% + 0% TDK); P1 
(Ransum basal 95% + 5% TDK); P2 (Ransum basal 90% + 10% TDK); dan P3 
(Ransum basal 85% + 15% TDK). Parameter yang diukur bobot badan akhir, 
bobot karkas, persentase karkas, bobot lemak abdominal dan persentase lemak 
abdominal. Hasil penelitian menunjukkan substitusi ransum basal dengan tepung 
daun kelor (Moringa oleifera) hingga level 15% berpengaruh sangat nyata 
(P<0,01) terhadap bobot badan akhir dan bobot lemak abdominal, berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap bobot karkas dan persentase lemak abdominal, tetapi 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas broiler. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah substitusi ransum basal dengan tepung daun kelor 
(Moringa oleifera) hingga level 15% tidak dapat meningkatkan bobot badan akhir 
dan bobot karkas broiler, namun menurunkan bobot lemak abdominal dan 
persentase lemak abdominal broiler. 
 








SUBSTITUTION OF BASAL RATION WITH MORINGA LEAF FLOUR 
(Moringa oleifera) ON CARCASS QUALITY AND ABDOMINAL FAT 
BROILER 
 
Mayang Sari (11681201408) 




Moringa oleifera leaves are an alternative feed ingredient that can be used as 
broiler feed. Moringa leaves have good nutritional content, such as 25.68% crude 
protein, 2.25% crude fat, 10.05% crude fiber, and 3162.97kcal / kg of metabolic 
energy. Substitution of basal ration with Moringa leaf flour is expected to reduce 
the cost of feed ingredients more economically and pay attention to the nutritional 
content of Moringa leaf flour. Moringa leaves have good nutritional content, 
especially a source of protein which can be used as an alternative feed ingredient 
for broilers which is expected to improve carcass quality, and the high content of 
crude fiber is expected to reduce abdominal fat. The aim of this study was to 
determine the substitution of basal ration with Moringa oleifera leaf meal on 
carcass quality and broiler abdominal fat. The method used in this study is an 
experimental method using a Completely Randomized Design (CRD) four 
treatments and five replications where P0 (basal ration 100% + 0% TDK); P1 
(basal ration 95% + 5% TDK); P2 (basal ration 90% + 10% TDK); and P3 
(basal ration 85% + 15% TDK). Parameters measured were final body weight, 
carcass weight, carcass percentage, abdominal fat weight and abdominal fat 
percentage. The results showed that substitution of basal ration with Moringa 
oleifera leaf meal up to a level of 15% had a very significant effect (P<0,01) on 
final body weight and abdominal fat weight, had a significant effect (P<0,05) on 
weight carcass and percentage of abdominal fat, but not significantly (P>,.05) on 
the percentage of broiler carcass. The conclusion of this study is substitution of 
basal ration with Moringa oleifera leaf meal to a level of 15% can not increase 
the final body weight and broiler carcass weight, but reduce the weight of 
abdominal fat and proportion of broiler abdominal fat. 
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1.1    Latar Belakang 
Broiler biasa dikenal masyarakat Indonesia dengan sebutan ayam potong. 
Broiler memiliki karakteristik warna dominan putih, pertumbuhan yang relatif 
cepat, pemberian pakan yang efisien serta memiliki tekstur daging yang tebal dan 
lembut (Maulidya, 2010). Sjofjan (2008) menyatakan faktor terpenting untuk 
menghasilkan produksi yang tinggi dipengaruhi oleh pemberian pakan dengan 
kualitas yang tinggi pula. Menyediakan pakan sesuai kebutuhan ternak secara 
kualitas dan kuantitas diharapkan dapat mempengaruhi laju produktivitas broiler. 
Biaya pembelian pakan komersil menjadi kendala yang besar karena dianggap 
mahal. Menurut Murtidjo (2003), mahalnya harga pakan unggas ini dikarenakan 
sebagian besar bahan baku pakan yang potensial belum biasa seluruhnya 
diproduksi dalam negeri seperti bungkil kedelai, tepung ikan, dan jagung sehingga 
naik turunnya harga pakan ternak unggas lebih banyak bergantung pada harga 
bahan baku yang diimpor. Alternatif penyusunan ransum dengan bahan-bahan 
yang lebih ekonomis, mudah didapatkan, tersedia dalam jangka panjang dengan 
memperhatikan kandungan nutrisi sesuai dengan kebutuhan broiler demi 
mengefisiensikan biaya yang tinggi. Salah satu bahan pakan alternatif yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan unggas adalah daun kelor. 
Daun kelor mengandung protein kasar protein kasar 25,68%; lemak kasar 
2,25%; serat kasar 10,05%; dan energi metabolisme 3162,97 kkal/kg (Lab. 
Analisis Hasil Pertanian UR, 2020). Zat aktif yang terkandung di dalam daun 
kelor meliputi (vitamin A, C, E, K, B1, B2, B3, B6, flavonoid, alkoloid, terpenoid, 
saponin dan tanin) (Kurniasih, 2013). Zat aktif dalam daun kelor memiliki 
manfaat sebagai antioksidan dan antibakteri yang mampu meningkatkan kinerja 
organ dalam, khususnya pada pankreas sehingga meningkatkan proses 
metabolisme dan penyerapan nutrisi dalam tubuh ternak (Analisa, 2007). 
Faktor yang terpenting untuk menilai produksi ternak adalah persentase 
karkasnya, karena produktivitas berhubungan dengan bobot hidup, semakin tinggi 
bobot hidup cenderung berat karkas juga meningkat. Rata-rata berat karkas broiler 




adalah bagian tubuh yang telah dilakukan penyembelihan, pencabutan bulu, 
pemisahan kepala, leher, kedua kaki dan pengeluaran lemak abdominal. Haroen 
(2003) menyatakan bobot karkas erat kaitannya dengan bobot hidup serta 
pertambahan bobot badan. Karkas yang baik mengandung daging yang banyak 
serta mengandung kadar lemak yang rendah (Yuniastuti, 2002). Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Sembiring (2001) yang menyatakan tinggi rendahnya kualitas 
karkas ayam ras pedaging ditentukan dari jumlah lemak abdominal yang terdapat 
pada ayam ras pedaging tersebut. Menurut Havenstein et al., (2005) kandungan 
lemak yang terdapat pada broiler umur 43 hari berkisar 10-15% dari total bobot 
karkas. Oleh sebab itu penting memperhatikan teknologi manajemen 
pemeliharaan yang dapat menciptakan karkas yang berkualitas dengan 
meminimalkan penimbunan lemak yang mungkin terjadi. 
Hasil penelitian terdahulu oleh Nuraeni (2016) menunjukkan penggunaan 
tepung daun kelor dalam ransum komersil broiler pada level 0%, 2%, dan 4% 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat karkas dan persentase karkas. 
Akan tetapi berat karkas dan persentase karkas yang dihasilkan masih dalam 
keadaan normal. Berat karkas utuh tertinggi terlihat pada pemberian tepung daun 
kelor dengan level 4% yang diduga adanya kinerja zat aktif yang terkandung di 
dalam daun kelor sehingga terlihat adanya peningkatan pada berat karkas. Berat 
karkas akan mempengaruhi persentase karkas, semakin tinggi berat karkas maka 
semakin tinggi pula persentase karkas yang dihasilkan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya lemak pada tubuh broiler yaitu 
faktor strain, jenis kelamin, umur, kualitas dan kuantitas pakan, serta lingkungan 
(kandang, temperatur/suhu, musim dan kelembaban) (Wahyu, 2004). Penelitian 
Ariyansah (2018) menunjukkan pemberian pakan komersil broiler dengan 
penambahan tepung daun kelor pada level 10% dan 15% berpengaruh nyata 
terhadap persentase lemak  abdominal broiler. Hal ini disebabkan oleh 
peningkatan kandungan serat kasar dalam pakan, semakin tinggi kandungan serat 
kasar maka kandungan lemak abdominal akan menurun, karena dengan tingginya 
kandungan serat kasar maka daya cerna makanan akan lebih rendah sehingga 




Daun kelor memiliki kandungan nutrisi yang baik terutama sumber protein 
dapat dijadikan sebagai bahan pakan alternatif broiler yang diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas karkas, serta tingginya kandungan serat kasar diharapkan 
dapat menurunkan lemak abdominal dengan penyusunan ransum yang sesuai 
dengan kebutuhan broiler. Berdasarkan uraian di atas telah dilakukan penelitian 
lebih lanjut yang menggunakan pakan basal mengenai “Substitusi Ransum Basal 
dengan Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera) terhadap Kualitas Karkas 
dan Lemak Abdominal Broiler”. 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui substitusi ransum 
basal dengan tepung daun kelor (Moringa oleifera) terhadap kualitas karkas 
meliputi (bobot badan akhir, bobot karkas dan persentase karkas), serta kualitas 
lemak abdominal meliputi (bobot lemak abdominal dan persentase lemak 
abdominal) pada broiler. 
 
1.3 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi dan sumber rujukan 
kepada masyarakat dan peternak tentang pemanfaatan tepung daun kelor 
(Moringa oleifera) dalam ransum basal broiler. 
 
1.4 Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini substitusi ransum basal dengan tepung daun 
kelor (Moringa oleifera) sampai level 15% dapat meningkatkan kualitas karkas 
meliputi (bobot badan akhir, bobot karkas dan persentase karkas), serta 
menurunkan lemak abdominal meliputi (bobot lemak abdominal dan persentase 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tanaman Kelor (Moringa oleifera) 
Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman asli kaki gunung 
Himalaya bagian barat laut India, berbagai daerah di Indonesia mengenal tanaman 
kelor dengan nama yang beragam, seperti kelor (Jawa, Sunda, Bali, dan 
Lampung), maronggih (Madura), moltong (Flores), keloro (Bugis), murong atau 
barunggai (Sumatera) (Vanajakshi et al., 2015). Kelor merupakan tanaman yang 
memiliki tingkat pertumbuhan yang cepat, dalam 5-6 bulan ketinggian mencapai 
152,40 cm (Holst, 2000). Donovan (2007) menyatakan tanaman kelor berbentuk 
pohon dengan ketinggian mencapai 10-12 m, batang berkayu dan berkulit tipis 
yang mampu hidup dengan baik di dataran tinggi maupun dataran rendah. 
Penyebaran tanaman kelor bisa secara generatif (biji) ataupun vegetatif (stek 
batang) (Krisnadi, 2010). Sarjono (2008) mengemukakan tanaman kelor sering 
digunakan sebagai pakan karena dapat meningkatkan sistem pencernaan. Bentuk 











Gambar 2.1. Tanaman Kelor 
(Sumber : Dokumentasi pribadi 2020) 
 
Daun kelor mengandung berbagai zat kimia yang bermanfaat, kandungan 
fitokimia dalam daun kelor diantaranya alkoloid, flavonoid, polifenol, tanin dan 
steroid (Habibah, 2018). Hardiyanthi (2015) menyatakan terdapat zat kimia yang 




serta mengandung mineral, vitamin, antioksidan dan asam amino esensial. 
Berbagai macam asam amino antara lain asam amino yang berbentuk asam 
aspartat, asam glutamat, alanin, valin, leusin, isoleusin, histidin, lisin, arginin, 
venilalanin, triftopan, sistein dan methionin (Simbolan et al., 2007). 
Mardiana (2012) menyatakan kelor merupakan tumbuhan yang kaya akan 
nutrisi. Tanaman kelor kaya akan pro vitamin A dan C, khususnya β-karoten yang 
akan diubah menjadi vitamin di dalam tubuh (Bharali, 2003). Daun kelor 
mengandung vitamin C 17,3 mg setara dengan vitamin C yang terdapat dalam 
tujuh jeruk, vitamin A 16,3 mg yang setara dengan vitamin A yang terdapat dalam 
empat wortel, kalsium 2003 mg yang setara dengan kalsium dalam empat gelas 
susu, protein 27,1 g yang setara dengan protein dalam dua yoghurt (Aminah dkk., 
2015). Protein yang terdapat di dalam tepung daun kelor dua kali lebih tinggi 
dibandingkan protein pada susu (Diantoro dkk., 2015). Cwayita (2014) 
mengemukakan penggunaan daun kelor sebagai bahan pakan penyusun ransum 
broiler dapat menjadi antioksidan kuat yang dapat menjaga dan melindungi 
kondisi broiler terhadap stress sehingga menghasilkan pertumbuhan dan kualitas 
karkas yang lebih baik. Kandungan senyawa glukosianat dan isotiosianat yang 
terdapat pada tumbuhan kelor dapat menjadi anti kanker, penghambat aktivitas 
bakteri dan jamur (Anwar et al., 2007). 
 Kholis dan Fariz (2010) menyatakan tepung daun kelor mengandung 
protein hingga 30%, namun daya cerna proteinnya masih cukup rendah yang 
disebabkan oleh serat kasar yang tinggi. Pada penelitian Muhaiyaratun (2018) 
tanaman kelor mengandung serat kasar yang cukup tinggi berkisar 12%, 
ditambahkan oleh Nuraeni (2016) selain mengandung zat-zat nutrisi tinggi yang 
bermanfaat bagi tubuh ternak, tepung daun kelor juga mengandung zat-zat anti 
nutrisi baik itu secara alami ada dalam tanaman maupun diperoleh dari pestisida 
ataupun pupuk yang diberikan pada tanaman, meliputi (phytate 2,59%, oxalate 
0,45%, saponin 1,60%, tannin 21,19%, tripsin inhibitor 3,00%, dan hydrogen 






Broiler merupakan ayam jantan atau betina yang umumnya di panen pada 
umur 4-5 minggu dengan tujuan sebagai penghasil daging (Kartasudjana dan 
Suprijatna, 2006). Broiler dapat dipanen di bawah umur 8 minggu, pada umur itu 
bobot broiler hampir sama dengan bobot ayam kampung berumur sekitar satu 
tahun, sehingga broiler dikembangbiakkan secara khusus untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat yang cukup banyak (Winedar dkk., 2004). 
Broiler mempunyai kemampuan tinggi dalam mengubah bahan makanan 
menjadi daging, pertumbuhannya sangat cepat sejak usia 1-5 minggu (Rasyaf, 
1995). Murtidjo (2003) menyatakan produksi broiler lebih efisien karena dalam 
jangka waktu 6-8 minggu sudah dapat dipanen dengan bobot hidup mencapai               
1,5-2,0 kg dan juga cukup banyak peminatnya. Rahmanto (2012) mengemukakan 
beberapa kelebihan broiler seperti memiliki daging yang lebih empuk, ukuran 
badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, efisiensi terhadap konsumsi 
pakan cukup tinggi, pertambahan berat badan lebih cepat, namun memerlukan 
pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka terhadap infeksi 
penyakit, dan sulit beradaptasi pada suhu tinggi (Rahmanto, 2012). 
Produktivitas broiler dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, seperti 
genetik, iklim, nutrisi pakan dan kekebalan tubuh terhadap penyakit. Broiler 
nyaman hidup dan berproduksi pada suhu lingkungan 18-21
o
C, namun di 
Indonesia memiliki suhu yang lebih tinggi sehingga memungkinkan ayam lebih 
banyak minum dibandingkan mengkonsumsi ransum (Yuniarti, 2011). Ichwan 
(2003) menyatakan faktor kualitas dan kuantitas ransum sangat mempengaruhi 
produktivitas ternak. Pemilihan bahan pakan yang tepat dapat meningkatkan 
kualitas pakan sehingga dapat mengefisiensikan penggunaan pakan dan mencapai 
biaya produksi yang rendah (Sjofjan, 2008). 
 
2.3 Karkas Broiler 
Karkas broiler adalah bagian tubuh ayam yang sudah disembelih dan telah 
di potong kepala, kaki, darah, bulu serta bagian organ dalam (Abubakar dkk., 
1991). Rasyaf (1992) berpendapat karkas adalah bagian tubuh ayam setelah 




organ dalam kecuali paru-paru dan ginjal. Produksi karkas dipengaruhi oleh bobot 
karkas, genetik, umur, kualitas ransum, tata laksana dan kesehatan ternak 
(Soeparno, 1992). Rata-rata berat karkas ayam ras pedaging berkisar 65-75% dari 
berat hidup pada waktu siap potong (North dan Bell, 1992).  
Persentase karkas adalah perbandingan antara bobot karkas dengan bobot 
hidup dikalikan 100% (Siregar dkk, 1991). Persentase karkas merupakan faktor 
penting untuk menilai produksi ternak, karena produksi erat hubungannya dengan 
bobot hidup, dimana semakin bertambah bobot hidupnya, maka produksi 
karkasnya akan semakin meningkat (Murtidjo, 1987). Hasil penelitian Sjofjan 
(2008) menjelaskan  pertumbuhan bobot hidup berhubungan dengan bobot karkas, 
semakin tinggi bobot hidup ayam yang dipotong, maka bobot karkas yang 
dihasilkan juga semakin tinggi. Pemberian ransum yang berkualitas dengan 
keseimbangan nutrisi antara protein, lemak, vitamin, mineral dan ransum yang 
berenergi tinggi adalah usaha yang dapat dilakukan untuk memperoleh bobot 
karkas yang tinggi (Scott et al., 1982). 
Penelitian terdahulu oleh Haril, dkk (2018) yang menunjukkan penggunaan 
tepung daun kelor dalam ransum komersil broiler pada level 0%, 3%, 6% dan 
12% tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat karkas, persentase karkas 
dan persentase non karkas. Hal ini disebabkan karena adanya zat anti nutrisi 
dalam daun kelor yang membuat ransum tidak palatabel karena rasa pahit yang 
dihasilkan oleh tannin yang berada dalam daun kelor. Saat berada di dalam 
saluran pencernaan, tannin dapat menutup dinding mukosa saluran pencernaan 
yang menyebabkan penyerapan zat-zat nutrisi ransum menjadi berkurang 
(Mahfudz, dkk., 2009). 
 
2.4 Lemak Abdominal 
Salah satu tempat penyimpanan lemak adalah rongga perut (abdomen) yang 
terdapat jaringan adiposa (Piliang dan Djojosoebagio, 2002). Lemak juga 
terakumulasi diantara jaringan otot, di dalam daging dan di bawah kulit (Wahyu, 
2004). Lemak abdomen merupakan salah satu komponen lemak tubuh yang 
terletak di dalam rongga perut (Oktaviana dkk, 2010). Penimbunan lemak akan 




Suprayitno (2006) mengemukakan pemberian ransum dengan kandungan 
protein yang rendah dan energi ransum yang tinggi dapat meningkatkan lemak 
abdomen, energi yang berlebih akan disimpan di dalam jaringan tubuh ternak 
dalam bentuk lemak. Rataan persentase bobot lemak abdomen berkisar                      
1,50–2,11%. Berdasarkan hasil penelitian Haro (2005) pada ayam broiler, 
diketahui kandungan lemak pada tubuh ayam broiler mencapai 13-14,5% dari 
bobot hidup, sedangkan persentase lemak abdomen dalam tubuh ayam mencapai 
2-3% dari bobot hidup. Mahfudz (2009) menyatakan lemak abdominal yang 
normal memiliki rata-rata 1,92%. Menurut Nuraeni (2016) pemberian tepung daun 
kelor dalam pakan komersil pada level 0%, 2% dan 4% tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap persentase lemak abdominal, namun cenderung 
mengalami penurunan  yang menunjukkan kondisi perlemakan yang dihasilkan 
lebih baik.  
Penurunan lemak abdominal ini disebabkan tingginya kandungan serat kasar 
sehingga daya cernanya menurun. Hal ini didukung oleh Ariyansah (2018) yang 
menyatakan kandungan serat kasar yang berbeda dalam pakan maka bobot lemak 
yang dihasilkan akan berbeda, semakin tinggi kandungan serat kasar maka 
kandungan lemak abdominal akan menurun dikarenakan dengan tingginya 
kandungan serat kasar maka daya cerna makanan akan lebih rendah sehingga 
membutuhkan waktu yang lama untuk mencerna makanan. Menurut Poedjiadi 
(2005) serat kasar yang berasal dari pakan setelah dikonsumsi akan mengikat 
asam empedu disaluran pencernaan sehingga fungsi empedu untuk membantu 
penyerapan lemak akan terhambat, Selanjutnya asam empedu yang sudah terikat 
oleh serat kasar akan dikeluarkan dalam bentuk feses sehingga mengakibatkan 
penurunan deposisi lemak abdominal. Mahfudz dkk (2009) menambahkan, untuk 
mencerna serat kasar dibutuhkan energi yang lebih banyak sehingga ayam tidak 





III. MATERI DAN METODE 
 
3.1 Tempat dan Waktu  
Penelitian ini telah dilaksanakan di UIN Agriculture Research and 
Development Station (UARDS) dan Laboratorium Ilmu Teknologi Produksi 
Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau  pada bulan Maret sampai dengan April 2020. 
 
3.2 Bahan dan Alat 
3.2.1 Bahan 
Penelitian ini menggunakan 80 ekor broiler umur 1 hari (day old 
chick/DOC) strain Cobb CP 707 vaksinasi lengkap produksi PT. Charoen 
Pokphand tanpa pembeda jenis kelamin (unisexing). Pakan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ransum basal fase starter (1-3 minggu) dan ransum basal fase 
finisher (3-5 minggu). Bahan pakan yang digunakan adalah jagung kuning, dedak 
halus, tepung ikan, tepung daun kelor, bungkil kedelai dan minyak kelapa. 
3.2.2 Alat 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang yang digunakan 
sebanyak 20 unit kandang plus 1 unit kandang tambahan sebagai cadangan untuk 
karantina. Ukuran kandang yaitu panjang 75 cm x lebar 60 cm dan tinggi 60 cm. 
Setiap unit kandang ditempati 4 ekor ayam pedaging. Kandang tersebut 
ditempatkan dalam kandang utama dengan model kandang postal berukuran 
panjang 6 m x lebar 6 m x tinggi 3 m, tinggi dinding kandang 1 m dari lantai dan 
tinggi kawat kasa 2 m. Setiap unit kandang dilengkapi dengan tempat ransum dan 
tempat air minum. 
Peralatan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah thermometer 
untuk mengukur suhu lingkungan kandang, lampu pemanas, timbangan untuk 
menimbang berat badan ayam pedaging dan sisa konsumsi ransum, semprotan 
untuk desinfeksi, litter, tempat pakan dan air minum, peralatan sanitasi, kipas 
angin, plastik dan kertas koran bekas untuk menampung feses ayam pedaging, 
nampan, kain lap, alat tulis dan kamera untuk dokumentasi, peralatan lain berupa 




3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1991) dengan   
4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 4 ekor broiler, sehingga 
jumlah yang digunakan adalah 80 ekor. Ayam umur 1 sampai 3 minggu diberikan 
ransum basal starter dengan penambahan Tepung Daun Kelor (TDK) sesuai 
perlakuan dan umur 3 sampai 5 minggu diberikan ransum basal finisher yang 
ditambah tepung daun kelor (TDK) sesuai perlakuan. Formulasi ransum dibuat 
dengan metode Trial and Error (coba-coba). Perlakuan ransum penelitian terdiri 
dari : 
P0 = Ransum basal 100% + 0% TDK 
P1 = Ransum basal 95% + 5% TDK 
P2 = Ransum basal 90% + 10% TDK 
P3 = Ransum basal 85% + 15% TDK 
 
3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Persiapan Kandang 
Sebelum penelitian dimulai dan ayam pedaging umur 1 hari (DOC) datang, 
kandang dibersihkan, dilakukan pengapuran serta peralatan seperti tempat pakan 
dan tempat minum dilakukan desinfektan dengan larutan rodalon atau larutan 
deterjen. Untuk pengukuran suhu kandang diperlukan alat thermometer yang 
ditempatkan dibagian tengah kandang dengan ketinggian 40-60 cm. Penerangan 
dan pemanas kandang digunakan lampu pijar 40 watt sebanyak 20 buah yang 
ditempatkan disetiap petak kandang. Penentuan petak kandang dilakukan dengan 
pengacakan dan diberi kode pada masing-masing unit kandang sesuai dengan 
perlakuan yang diberikan untuk mempermudah dalam proses pencatatan. 
3.4.2 Persiapan Tepung Daun Kelor 
Daun kelor diperoleh dari Desa Bono Tapung Kecamatan Tandun 
Kabupaten Rokan Hulu dengan luas 1.554 m
2
 yang ditanam di perkarangan rumah 
warga. Daun kelor yang digunakan berwarna hijau tua memiliki tekstur yang keras 
dan kaku pada helaian 3-6 dari pucuk karena komponen bioaktif yang tinggi, 




rendah dan helaian 7-8 juga tidak digunakan karena tekstur terlalu keras dan lebih 
sering dijumpai warna daun sudah menguning. Daun kelor dikumpulkan dan 
dipisahkan dari ranting dan tulang daunnya, selanjutnya daun kelor dikeringkan 
dengan cara diangin-anginkan selama ± 2-3 hari. Setelah daun kelor kering 
dilakukan penggilingan dengan mesin grinder agar menjadi tepung (mash). 
Tahapan pembuatan tepung daun kelor dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut: 
 










 Gambar 3.1 Pembuatan Tepung Daun Kelor 
 
Komposisi nutrisi tepung daun kelor dapat dilihat pada Tabel 3.1  






























 Lab. Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (2020) 
 ** 
Lab. Ilmu Nutrisi Makanan Ternak dan Lab. Kimia Analitik 
Universitas Mataram (Muhaiyaratun, 2018) 
 
3.4.3 Pencampuran Ransum 
 Pemberian ransum basal yang disusun sendiri berdasarkan kebutuhan broiler 
sesuai dengan mutu  National Research Council (NRC, 1994). Formulasi ransum 
dibuat menggunakan metode trial and error (coba-coba). Komposisi bahan dan 




Pemisahan daun dengan ranting dan tulang daunnya 
 
Pengeringan selama ± 2-3 hari 
Penggilingan (grinding) 




Tabel 3.2. Kebutuhan Nutrisi Broiler Fase Starter dan Finisher 
Zat Makanan 
Nilai Nutrisi 
Fase Starter Fase Finisher 
Energi Metabolis (Kkal/Kg)  3200 3100 
Protein (%) 23 20 
Lemak (%) 6 6 
Serat Kasar (%) 4 4 
Kalsium (%) 1 1 
Phospor (%) 0,9 0,8 
Sumber : NRC (1994)  
Tabel 3.3. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum Penelitian 
Bahan baku 
Kandungan zat makanan  
PK ME LK SK Ca P 
Jagung kuning
b 
9,70 3182,00 4,83 2,43 0,22 0,60 
Dedak halus
b 
15,47 3231,00 9,03 8,70 0,19 0,73 
Tepung ikan
b 
48,61 3262,00 4,67 5,36 5,10 2,80 
Tepung daun kelor
a 






42,65 3111,00 5,90 8,18 0,87 0,50 
Minyak kelapa
b 
0,00 8800,00 60,41 0,00 0,00 0,00 
Sumber: a) Lab. Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (2020) 
  b) Alfin, G. (2019) 
  c)  Lab. Ilmu Nutrisi Makanan Ternak dan Lab. Kimia Analitik 
Universitas Mataram (Muhaiyaratun, 2018) 
 
Tabel 3.4. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan Periode Starter 
Bahan pakan 




49,00 46,00 41,50 39,00 
Dedak halus
 
14,50 15,50 17,50 17,00 
Tepung ikan
 
15,50 18,00 17,50 17,50 
Tepung daun kelor
 
0,00 5,00 10,00 15,00 
Bungkil kedelai
 
20,50 15,00 13,00 11,00 
Minyak kelapa
 
0,50 0,50 0,50 0,50 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 
Komposisi nutrisi 
Protein kasar (%) 23,27 23,29 23,35 23,46 
EM (Kkl/kg) 3215,04 3220,48 3221,53 3221,76 
Lemak kasar (%) 5,91 5,76 5,70 5,52 
Serat kasar (%) 4,96 5,16 5,54 5,77 
Kalsium (%) 1,10 1,31 1,40 1,51 





Tabel 3.5. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan Periode Finisher 
Bahan pakan 




60,00 57,00 55,50 51,00 
Dedak halus
 
10,00 10,00 8,50 10,50 
Tepung ikan
 
4,00 4,00 5,00 4,50 
Tepung daun kelor
 
0,00 5,00 10,00 15,00 
Bungkil kedelai
 
25,75 23,75 20,75 18,75 
Minyak kelapa
 
0,25 0,25 0,25 0,25 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 
Komposisi nutrisi 
Protein (%) 20,29 20,43 20,55 20,61 
EM (Kkl/kg) 3185,86 3186,33 3187,57 3188,62 
Lemak kasar (%) 5,66 5,51 5,28 5,22 
Serat kasar (%) 4,65 4,91 5,06 5,44 
Kalsium (%) 0,58 0,69 0,84 0,92 
Posfor (%) 0,67 0,69 0,73 0,74 
 
3.4.4 Prosedur Penyembelihan Broiler 
 Penyembelihan broiler dilakukan pada umur 5 minggu dengan cara 
pemuasaan terlebih dahulu selama 8 jam dan ditimbang. Pada setiap kandang 
dilakukan penimbangan terhadap broiler kemudian menghitung rata-rata bobot 
badan akhirnya untuk pengambilan broiler sebanyak 1 ekor yang memiliki bobot 
badan akhir mendekati dengan nilai rata-rata pada setiap kandang perlakuan 
kemudian dilakukan penyembelihan dengan cara penggantungan broiler dengan 
posisi kepala di bawah. Penyembelihan dilakukan sesuai dengan prosedur islam, 
dengan memutus saluran pernapasan (trakea), makanan (esofaghus) dan 
pembuluh darah (vena jugularis dan arteri carotis). Setelah  penyembelihan, 
darah dikeluarkan selama 30 menit untuk penuntasan darah yang masih ada pada 
broiler tersebut, kemudian dilakukan perendaman air panas (scalding) dengan 
suhu 60-65
0
C selama ±30-60 detik untuk memudahkan proses pencabutan bulu 
(defeathering) yang ada pada broiler.  
3.4.5 Prosedur Pengambilan Sampel Karkas dan Lemak Abdominal Broiler 
Broiler yang telah melewati tahap pencabutan bulu akan dilakukan proses 
pengkarkasan dengan cara pemotongan bagian kepala, leher, kaki dan 
pengambilan jeroan (vicera). Tubuh broiler yang telah dipisah dari kepala, leher, 
kaki dan jeroan adalah sampel karkas. Kemudian bagian tubuh ayam tersebut 




karkas. Proses pengambilan sampel karkas dilakukan pada setiap kandang 
perlakuan. 
Pengambilan sampel lemak abdominal dengan cara memisahkan lemak 
abdominal yang melekat dibagian perut broiler yang meliputi jantung, ampela 
(gizard), dinding perut, ginjal dan kloaka. Lemak abdominal yang telah 
dipisahkan ditimbang menggunakan timbangan analitik untuk mendapatkan nilai 
sampel lemak abdominal. Proses pengambilan sampel lemak abdominal dilakukan 
pada setiap kandang perlakuan. 
 
3.5 Variabel yang Diukur 
Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah : 
1. Bobot Badan Akhir (g/ekor) 
Bobot badan akhir diperoleh dengan cara melakukan penimbangan setelah 
ayam broiler dipuasakan selama 8 jam sebelum dilakukan pemotongan. 
2. Bobot Karkas (g/ekor) 
Bobot karkas diperoleh setelah dilakukan pemotongan, pengeluaran darah, 
pencabutan bulu, pemisahan kepala, leher, kedua kaki, dan pengeluaran 
organ dalam (jeroan/vicera) kecuali paru-paru dan ginjal, yaitu jantung, 
limfa, saluran pencernaan, dan hati. 
3. Persentase Karkas (%) 
Persentase karkas diperoleh dengan membagi bobot karkas dengan bobot 
badan akhir kemudian dikalikan dengan 100%. 
Persentase karkas = ,  
Keterangan  
B = bobot karkas  
A = bobot badan akhir. 
4. Bobot Lemak Abdominal (g/ekor) 
Lemak abdominal merupakan salah satu komponen lemak tubuh yang 
terletak pada rongga perut. Bobot lemak abdominal dihitung dengan cara 
menimbang bobot lemak yang melekat dibagian perut broiler yang meliputi 
jantung, ampela (gizard), dinding perut, ginjal dan kloaka. 




Persentase lemak abdominal adalah perbandingan antara bobot lemak 
abdominal dengan bobot karkas ayam pedaging dikalikan 100%. 
Persentase lemak abdominal =  ,  
Keterangan  
C =  bobot lemak abdominal  
A = bobot karkas. 
 
3.6 Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam sesuai 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Model matematika dari rancangan 
percobaan mengikuti model matematika Steel dan Torrie (1991), sebagai berikut : 
 
Yij = μ + τi + εij 
Keterangan :   
Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j. 
µ = Rata-rata pengamatan 
τi = Pengaruh perlakuan ke-i 
εij = Eror/galat perlakuan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
i = banyak perlakuan 1,2,3,4 
j = banyak ulangan 1,2,3,4,5 
 
Tabel analisis ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan 
Torrie (1991) dapat dilihat pada Tabel berikut : 





JK KT F Hitung F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 
Galat t(r-1) JKG KTG - - - 
Total tr-1 - - - - - 
       






 Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑ Y
2










 Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT - JKP 













Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji 
lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie, 1991). 
Data yang ditampilkan adalah rata-rata  ± STDEV, perbedaan signifikan diberi 
tanda P (<0,05). 
UDJα = Rα(ρ;db)  
Keterangan :α = Taraf Uji Nyata 
 R = Nilai dari Tabel Uji Jarak Duncan’s 






5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan : 
1. Substitusi ransum basal dengan tepung daun kelor (Moringa oleifera) 
hingga level 15% tidak dapat meningkatkan bobot badan akhir dan 
bobot karkas broiler, namun menurunkan bobot lemak abdominal dan 
persentase lemak abdominal broiler.  
2. Tepung daun kelor tanpa pengolahan sebaiknya digunakan di bawah 5% 
dalam ransum untuk mendapatkan kualitas karkas (meliputi bobot badan 
akhir, bobot karkas dan persentase karkas) serta kualitas lemak 
abdominal (meliputi bobot lemak abdominal dan persentase lemak 
abdominal) yang baik. 
 
5.2  Saran 
Perlu dilakukan pengolahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) untuk 
menurunkan kadar serat kasar, karena daun kelor mempunyai kandungan serat 
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Lampiran 1.Analisis Statistik Bobot Badan Akhir Broiler yang Diberi Ransum 
Basal dengan Pemanfaatan Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera). 
Perlakuan 
Ulangan 
  Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 
P0 954,00 986,00 820,00 1067,00 865,00 4692,00 938,40 98,05 
P1 825,00 796,00 766,00 847,00 780,00 4014,00 802,80 33,04 
P2 850,00 841,00 762,00 750,00 752,00 3955,00 791,00 50,06 
P3 789,00 725,00 534,00 712,00 665,00 3425,00 656,00 95,32 
Total 3418,00 3348,00 2882,00 3376,00 3062,00 16086,00 3217,20  
 
FK  =  
 
 =  
 =  
 = 12937969,8 
JKT  = ∑ Y
2






 = 910116 + ……. 44222512937969,8 
= 13189132 12937969,8 
 = 251162,2 
JKP  = – FK 
 = 12937969,8 
 = 12937969,8 
= 12937969,8 





JKG = JKT  JKP 
= 251162,2161972,2 
= 89190 
KTP =  
 =  
 =  
= 53990,73 
KTG =  
 =  
 =  
= 5574,38 
Fhitung  =  
  =  
= 9,69 
Analisis Sidik Bobot Badan Akhir Broiler yang Diberi Ransum Basal dengan 
Pemanfaatan Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera). Hasil Penelitian : 
Anova             
Sumber 
Keragaman 
db JK KT F hit 
F tab 
5% 1% 
Perlakuan 3 161972,2 53990,73 9,69
** 
3,24 5,29 
Galat 16 89190,0 5574,38 
   TOTAL 19 251162,2         
Keterangan : ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana F hitung > F tabel 5% dan 1% dan perlu 




Uji DMRT Bobot Badan Akhir 
Standar Error (SE) =  
  =  
= 33,39 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,99 99,84 4,13 137,90 
3 3,14 104,84 4,30 143,58 
4 3,23 107,85 4,42 147,58 
 
Perlakuan P3 P2 P1 P0 
  656 791 802,8 938,4 
 
Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  
P3VS P2 106,00 99,84 137,90 * 
P3 VS P1 117,80 104,84 143,58 * 
P3 VS P0 253,40 107,85 147,58 ** 
P2 VS P1 11,80 99,84 137,90 ns 
P2 VS P0 147,40 104,84 143,58 ** 
P1 VS P0 135,60 107,85 147,58 * 
Keterangan :ns = tidak berpengaruh nyata 
*= berbeda nyata 
** = berbeda sangat nyata 
 
Superskrip 





















Lampiran 2.Analisis Statistik Bobot Karkas Broiler yang Diberi Ransum Basal 
dengan Pemanfaatan Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera). 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 
P0 486,00 450,00 406,00 663,00 550,00 2555,00 511,00 99,99 
P1 425,00 413,00 458,00 443,00 398,00 2137,00 427,40 23,75 
P2 443,00 480,00 396,00 386,00 358,00 2063,00 412,60 48,56 
P3 422,00 379,00 391,00 370,00 340,00 1902,00 380,40 29,94 
Total 1776,00 1722,00 1651,00 1862,00 1646,00 8657,00 1731,40  
 
FK  =  
 
 =  
 =  
= 3747182,45 
JKT  = ∑ Y
2






 = 236196+ ……. 1156003747182,45 
 = 38489433747182,45 
 = 101760,55 
JKP  = – FK 
 = 3747182,45 
 = 3747182,45 
 = 3747182,45 
 =3793673,403747182,45 





JKG = JKT  JKP 
 = 55269,646490,95 
 = 55269,60 
KTP =  
 =  
 =  
 = 15496,98 
KTG =  
 =  
 =  
 = 3454,35 
Fhitung  =  
  =  
  = 4,49 
Analisis Sidik Bobot Karkas Broiler yang Diberi Ransum Basal dengan 
Pemanfaatan Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera). Hasil Penelitian : 
Anova             
Sumber 
Keragaman 
db JK KT F hit 
F tab 
5% 1% 
Perlakuan 3 46490,95 15496,98 4,49*
 
3,24 5,29 
Galat 16 55269,60 3454,35 
   TOTAL 19 101760,55         
Keterangan : * artinya berpengaruh nyata, dimana F hitung > F tabel 5% dan F hitung < F tabel 





Uji DMRT Bobot Karkas 
Standar Error (SE) =  
  =  
  = 26,28 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,99 78,59 4,13 108,55 
3 3,14 82,53 4,30 113,02 
4 3,23 84,90 4,42 116,18 
 
Urutkan perlakuan dari yang terkecil ke yang terbesar 
Perlakuan P3 P2 P1 P0 
  380,4 412,6 427,4 511 
 
 
Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  
P3VS P2 32,20 78,59 108,55 Ns 
P3VS P1 47,00 82,53 113,02 Ns 
P3VS P0 130,60 84,90 116,18 ** 
P2 VS P1 14,80 78,59 108,55 Ns 
P2 VS P0 98,40 82,53 113,02 ** 
P1VS P0 83,60 84,90 116,18 * 
Keterangan :ns = tidak berpengaruh nyata 
*= berbeda nyata 
** = berbeda sangat nyata 
 
Superskrip 























Lampiran 3.Analisis Statistik Persentase Karkas Broiler yang Diberi Ransum 
Basal dengan Pemanfaatan Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera). 
Perlakuan 
Ulangan 
   Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 
P0 50,94 45,64 49,51 62,14 63,58 271,81 54,36 8,01 
P1 51,52 51,88 59,79 52,30 51,03 266,52 53,30 3,66 
P2 52,12 57,07 51,97 51,47 47,61 260,24 52,05 3,36 
P3 53,49 52,28 73,22 51,97 51,13 282,09 56,42 9,43 
Total 208,06 3348 234,49 217,87 213,34 1080,66 216,13  
 
FK  =  
 
 =  
 =  
 = 58391,30 
JKT  = ∑ Y
2






 = 2594,88+ ………. 2614,2858391,30 
 = 59153,9158391,30 
 = 762,61 
JKP  = – FK 
 = 58391,30 
 = 58391,30 
 = 58391,30 
 = 58442,6458391,30 




JKG = JKT  JKP 
 = 762,6151,34 
 = 711,26 
KTP =  
 =  
 =  
 = 17,11 
KTG =  
 =  
 = 44,454 
Fhitung  =  
  =  
 = 0,38 
Analisis Sidik RagamPersentase Karkas Broiler yang Diberi Ransum Basal 




Db JK KT Fhit 
F TABEL 
0,05 0,01 
P 3 51,34 17,11 0,38
ns 
3,24 5,29 
G 16 711,26 44,45 
   TOTAL 19 762,61         
Keterangan :ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana F hitung <F tabel 5% dan 1% dan tidak 







Lampiran 4. Analisis Statistik Bobot Lemak Abdominal Broiler yang Diberi 




Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 
P0 24,00 26,00 12,00 24,00 20,00 106,00 21,20 5,59 
P1 13,00 8,00 12,00 18,00 13,00 64,00 12,80 3,56 
P2 16,00 8,00 12,00 6,00 7,00 49,00 9,80 4,15 
P3 9,00 13,00 6,00 5,00 10,00 43,00 8,60 3,21 
Total 62,00 55,00 42,00 53,00 50,00 262,00 52,40   
 
FK  =  
 
 =  
 =  
 =3432,2 
JKT  = ∑ Y
2






 = 576 + ………… (400)3432,2 
 = 42023432,2 
 = 769,8 
JKP  = – FK 
 = 3432,2 
 = 3432,2 
 = 3432,2 
 = 3916,43432,2 




JKG = JKT  JKP 
 =769,8484,2 
 = 285,6 
KTP =  
 =  
 = 161,4 
KTG =  
 =  
 = 17,85 
Fhitung  =  
  =  
 = 9,04 
Analisis Sidik RagamBobot Lemak Abdominal Broiler yang Diberi Ransum Basal 
dengan Pemanfaatan Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera) Hasil Penelitian 
Anova             
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F hit 
F tab 
5% 1% 
Perlakuan  3 484,2 161,4 9,05**
 3,24 5,29 
Galat  16 285,6 17,85  
  TOTAL 19 769,8   
  Keterangan : ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana F hitung > F tabel 5% dan 1% dan perlu 
dilakukan uji lanjut. 
 




Standar Error (SE) =  
  =  
  = 1,89 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,99 5,65 4,13 7,80 
3 3,14 5,93 4,3 8,12 
4 3,23 6,10 4,42 8,35 
Urutkan perlakuan dari yang terkecil ke yang terbesar 
Perlakuan P3 P2 P1 P0 
  8,6 9,8 12,8 21,2 
 
 
Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  
P3VS P2 1,20 5,65 7,80 ns 
P3VS P1 4,20 5,93 8,12 ns 
P3VS P0 12,60 6,10 8,35 ** 
P2 VS P1 3,00 5,65 7,80 ns 
P2 VS P0 11,40 5,93 8,12 ** 
P1VS P0 8,40 6,10 8,35 ** 
Keterangan :ns = tidak berpengaruh nyata 
** = berbeda sangat nyata 
 
Superskrip 




























Lampiran 5.Analisis Statistik Persentase Bobot Lemak Abdominal Broiler yang 




Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 
P0 4,94 5,78 2,96 3,62 3,64 20,94 4,19 1,14 
P1 3,06 1,94 2,62 4,06 3,27 14,95 2,99 0,79 
P2 3,61 1,67 3,03 1,55 1,96 11,82 2,36 0,91 
P3 2,13 3,43 1,53 1,35 2,94 11,38 2,28 0,90 
Total 13,74 12,82 10,14 10,58 11,81 59,09 11,82   
 
FK  =  
 
 =  
 =  
 =174,58 
JKT  = ∑ Y
2






 = 24,40 + ………… (8,64)174,58 
 = 200,45174,58 
 = 25,87 
JKP  = – FK 
 =  3432,2 
 =  3432,2 
 =  3432,2 
 = 186,24 3432,2 
 = 11,66 





 = 14,21 
KTP =  
 =  
 = 3,89 
KTG =  
 =  
 = 0,89 
Fhitung  =  
  =  




Analisis Sidik RagamBobot Lemak Abdominal Broiler yang Diberi Ransum Basal 
dengan Pemanfaatan Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera).Hasil Penelitian 
Anova             
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F hit 
F tab 
5% 1% 
Perlakuan  3 11,66 3,89 4,38**
 3,24 5,29 
Galat  16 14,21 0,89  
  TOTAL 19 25,87   
  Keterangan : ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana F hitung > F tabel 5% dan 1% dan perlu 
dilakukan uji lanjut. 
 
Uji DMRT Bobot Lemak Abdominal 
Standar Error (SE) =  
  =  
  = 0,42 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 2,99 1,26 4,13 1,74 
3 3,14 1,32 4,3 1,81 
4 3,23 1,36 4,42 1,86 
Urutkan perlakuan dari yang terkecil ke yang terbesar 
Perlakuan P3 P2 P1 P0 
  2,28 2,36 2,99 4,19 
 
 
Perlakuan Selisih Rataan LSR 5% LSR 1% Keterangan  
P3VS P2 0,09 1,26 1,74 ns 
P3VS P1 0,71 1,32 1,81 ns 
P3VS P0 1,91 1,36 1,86 ** 
P2 VS P1 0,63 1,26 1,74 ns 
P2 VS P0 1,82 1,32 1,81 ** 
P1VS P0 1,20 1,36 1,86 ** 
Keterangan :ns = tidak berpengaruh nyata 
** = berbeda sangat nyata 
 
Superskrip 












Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
































Penimbangan karkas  Penimbangan lemak abdominal  
 
Lampiran 7. Pengacakan Kandang 
P0U2 P2U3  - -  PIU5 P3U2 
P2U5 P3U1  - -  P2U4 P0U3 
P1U4 P1U2  PIU3 P3U3  P3U4 POU4 
P3U5 P0U1  P0U5 P1U1  P2U2 P2U1 
 
